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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pengertian Metode Penelitian 

Kata “Metode” dalam bahasa Yunani yaitu “Methodos” dan dalam 

bahasa Inggris “Methode” maksudnya adalah “Cara/Jalan”. Metode adalah 

cara atau teknik yang digunakan untuk riset .
56

  

Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 

kerja (sistematis) untuk memahami suatu objek atau objek penelitian, sebagai 

upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah dan termasuk keabsahannya.
57

 

Penelitian adalah suatu penyelidikan yang sistematis yang ditujukan 

pada penyediaan informasi untuk menyelesaikaan  masalah- masalah. 

Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris, „Research’. Sebagian ahli 

menerjemahkan kata research dengan kata riset. „Re’ yang artinya „kembali‟ 

dan search adalah kembali. Jadi arti sesungguhnya „mencari kembali‟. 

Menurut kamus Webater’s New International, penelitian adalah penyelidikan 

yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip, suatu 

penyelidikan yang mata cerdik untuk menetapkan sesuatu.
58

 

Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian perlu 

dibedakan dari teknik pengumpulan data yang merupakan teknik yang lebih 

spesifik untuk memperoleh data.
59

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
60

 Dimana 
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penelitian merupakan cara ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan berikut 

ini : 

1. Rasional 

 Berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

2. Empiris 

 Berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, 

sehingga orang lainpun dapat mengamatinya. 

3. Sistematis 

 Berarti proses yang dilakukan dalam penelitian itu menggunakan 

langkah-langkah tertentu yang terstruktur dan bersifat logis. 

4. Objektif  

 Berarti penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tanpa 

dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi.
61

 

  

B. Jenis Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini termasuk Deskriftif 

Kualitatif yaitu dengan memberi gambaran tentang bagaimana Efektifitas 

Media E-Government dalam Mendukung Transparansi Informasi di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. 

Peneliti kualitatif menurut Bogdan & Taylor adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan 

pada latar dan individu secara holistik (utuh). 

Secara harifiah, sesuai dengan namanya, penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperboleh melalui prosedur 

kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang 
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menggunakan ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan 

aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. 
62

 

John W. Creswell dalam Hamid Patilima mendefinisikan pendekatan 

kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah 

sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik 

yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara 

terperinci, dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.
63

 

Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat sertai uraian 

bahkan dapat berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, 

karenanya peneliti yang menggunakan data kualitatif sesungguhnya harus 

berusaha sedapat mungkin untuk menghindari sikap subjektif yang dapat 

mengaburkan objektivitas data penelitian.
64

 

 

C. Lokasi  Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau Jl. Jenderal Sudirman No. 235, Kota 

Pekanbaru pada bulan Desember 2017 – Februari 2018 

 

D. Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode 

pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan metode tertentu 

yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang menggambarkan sesuatu. 

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data 

kualitatif dalam penelitian ini adalah tampilan berupa kata-kata dalam bentuk 

tulis yang dicermati oleh peneliti. Hasil penelitian ini dapat dikatakan valid 

apabila jelas sumber datanya. Sumber data penelitian yang digunakan adalah 

sumber primer dan sumber sekunder. 

                                                 
62

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara), 80. 
63

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), 2-3. 
64

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), 103-104. 



34 

1. Data primer adalah Adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 

oleh organisasi yang menerbitkannya atau menggunakannya dan data 

yang di peroleh langsung dari para responden di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau. Melalui wawancara sebagai alat 

pengumpulan data, nantinya dibuat oleh peneliti sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

2. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan merupakan pengolahnya.
65

 Data sekunder adalah 

data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya 

yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam 

suatu penelitian tertentu.
66

 Melalui dokumentasi, arsip dan lainnya 

sebagai bahan pelengkap penelitian.  

 

E. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 

Merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di 

teliti. Sesuai dengan judul penelitian tentang efektifitas media e-government 

dalam mendukung transparansi informasi di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Riau. 

Adapun informan untuk memperoleh informasi tentang efektifitas 

media e-government dalam mendukung transparansi informasi di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau ini adalah  

1. Ibu Hj. Musdalifah, S. Sos sebagai Penyusun Bahan Siaran dan 

Pemberitaan (Informan Kunci) 

2. Bapak Dedi Syahrul, S. Kom, M. Si sebagai Kasubbag Informasi dan 

Humas (Informan Pendukung) 

3. Bapak Ady Yuliandi, sebagai Pengadministrasi (Informan Pendukung) 
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4. Bapak H. Syarianto, S. Pd. I sebagai Pranata Humas Muda (Informan 

Pendukung). 

5. Bapak Muhammad Rizki sebagai Masyarakat Umum (Informan 

Pendukung) 

6. Bapak Imam Barbanso sebagai Masyarakat Umum (Informan 

Pendukung) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sitematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Berdasarkan manfaat empiris, 

bahwa pengumpulan data kualitatif yang paling independen terhadap semua 

metode pengumpulan data dan teknik analisis data adalah metode wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi.
67

 

Secara umum metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

  Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 

pencatatan suara sistematis. Menurut Kartono pengertian observasi ialah 

studi yang yang disengaja dan sistematis tentang fenomena social dan 

gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, 

dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya 

signifikasi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada 

fenomena sosial serba komplek dalam pola-pola kultur tertentu.
68

 

  Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

penginderaan. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi pada 

website (riau.kemenag.go.id), youtube, dan facebook Kemenag Riau.  
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2. Wawancara 

  Wawancara secara umum adalah memperoleh proses keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman  wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 

lama. 
69

 

  Wawancara sering disebut juga dengan interview yang merupakan 

pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 

sistematik dan berlandaskan pada masalah, dan tujuan. Wawancara yaitu 

teknik pengambilan data ketika peneliti langsung berdialog dengan 

responden untuk menggali informasi untuk tujuan penelitian. Wawancara 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survei 

melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap responden 

(subjek).
70

 

  Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan 

responden yaitu Kasubbag Informasi dan Humas, Penyusun Bahan Siaran 

dan Pemberitaan, Pengadministrasi, dan Pranata Humas Muda di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau, serta informan sekunder dari 

masyarakat umum. 

3. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan 

dokumenter memegang peranan yang amat penting.
71

 

  Dokumentasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis 

mulai dari pengumpulan data hingga pengelolaan data yang menghasilkan 
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kumpulan dokumen itu sendiri. Tujuannya untuk memperoleh dokumen 

yang dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan adanya 

suatu kegiatan yang di dokumentasikan. 

 

G. Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian kualitatif menggunakan konsep 

keabsahan data. Keabsahan data akan meningkatkan keadaan dalam peneliti 

baik mengenai fenomena yang diteliti maupun konteks dimana fenomena 

tersebut muncul, jadi pemahaman yang mendalam atas fenomena yang diteliti 

merupakan nilai yang terkandung dalam penelitian kualitatif tersebut. Sebab, 

penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti atau memahami gejala, 

peristiwa, fakta, kejadian, realita, atau masalah tertentu mengenai peristiwa 

sosial dan kemanusiaan dengan kapasitasnya secara mendalam. 

Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu keperluan sebagai 

pembanding dalam data itu. Adapun teknik triangulasi dalam teknik ini 

menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi dengan sumber data adalah 

mengenai kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data.
72

 Triangulasi merujuk pada konsistensi suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber yaitu 

menggali kebenaran informasi tertentu melalui sumber memperoleh data. 

Dalam triangulasi sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-

alasan yang terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
73

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Pada analisis data kualitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 

wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 

dideskripsikan dan dirangkum. Pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk 
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melihat hubungan antara berbagai tema yang di identifikasikan, hubungan 

perilaku atau karakteristik individu seperti umur dan jenis kelamin.
74

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan 

sistematis atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti yaitu 

pengamatan diadakan secara langsung di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Riau. 

Data wawancara yang penulis peroleh melalui tanya jawab antara 

penulis dengan informan kemudian dianalisis dengan menggunakan kalimat 

bukan menggunakan angka. 

Data yang penulis peroleh dari dokumentasi yaitu berupa dokumen-

dokumen tertulis, gambar, foto, maupun benda-benda lainnya yang berkaitan 

dengan aspek yang di teliti kemudian dianalisis dengan menggunakan 

kalimat-kalimat bukan menggunakan angka.
75
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